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Terjemah adalah mentransfer al-kalam dari satu bahasa ke bahasa yang lain secara
bertahap, dari bagian-bagian kata, kalimat dan arti keseluruhan.

Berangkat dari pengertian terjemah di atas, maka upaya memahami Kitab-
Kuning (KK) bertolak dari memahami bahasa KK yaitu bahasa Arab sebagai
bahasa sumber (BSu) yang memiliki perbedaan dengan bahasa Indonesia
sebagai bahasa sasaran (BSa). Perbedaaan di sini bukan hanya perbedaan
bahasa sebagai satu sistem struktur, tetapi juga berdasarkan perbedaan bahasa
sebagai hasil kebudayaan yang berbeda. Oleh karena itu, menerjemah itu tidak
‘sekedar mencari padanan kata, makna leksikal, gramatikal dan sintaksis, tapi
perlu memperhatikan teks yang akan diterjemah, baik dari segi isi teks, ragam
bahasanyadan latar belakangnya kalau ada.

Dari definisi terjemah di atas juga nyata betapa penting memperhatikan
perbedaan satuan semantis yang diletakkan dalam tatanan kata, frase kalimat
dan wacana. Pembagian satuan semantis seperti ini akan tampak kegunaannya
jika kita menyadari bahwa kata kadang-kadang baru jelas artinya jika berada
dalam lingkungan kata lain, misalnya dalam frase, kalimat atau wacana.
Begitu juga dengan frase, arti frase baru jelas jika berada dalam lingkungan
kalimat atau wacana. Kalimat itu sendiri, yang dianggap mengandung arti
lengkap, sering pula tidak dapat diartikan secara tepat tanpa menempatkannya
dalam lingkungan yang lebih luas, misalnya dalam ruang lingkup wacana.
Abstraksi seperti ini kiranya yang dapat kita angkat dari model terjemah KK
yang telah menjadi sistem yang dianut oleh pondok pesantren kita di Indonesia
untuk memahami KK yang isinya banyak menyentuh kaidah-kaidah agama
Islam, baik yang menyangkut aKidah, syari’ah, akhlak dan tasawuf sehingga
ditempuh sistem terjemahan yang mementingkan keutuhan stuktur BSu.

- Mempelajari KK dengan pendekatan tradisional menggunakan sistem
terjemah menggantung, karena bahasa sasaran yang digunakan diletakkan
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menggantung pada bahasa sumber dan proses penerjemahannya berlangsung
wrhﬁap setiap kata, frase, dan berbagai unsur gramatikal yang ada. B:asany;i
terjemahan ini dilakukan ke dalam bahasa Jawa khas pesantren,  Yans
umumnya sangat terkait dengan urutan dan struktur bahasa Arab. Tahap
berikutnya adalah penerjemahannya kembali ke dalam bahasa sasaran, yang
biasanya merupakan bahasa Jawa-yang wajar.

Teks KK terdiri dari dua unsur: (1) unsur linguistik yaitu kosa Lalau
sintaksis, morfologi, retorik dan yang sejenis, dan (2) ekstralinguistik, )’3!{.
pembatas-pembatas bukan linguistik yang disampaikan lewat teks. Unsur 1
dapat berupa figh, tauhid, atau yang lain. Kedua unsur tersebut hcrsama'sama
dalam suatu teks menyampaikan pesan yang dimaksudkan oleh pcnuhSSL;
Terjemahan tradisional KK ipj berupaya menyampaikan pesan teks B
melalui BSa. Akan tetapi kebenaran pesannya harus dibuktikan dengal
menampilkan semua piranti penerjemahan dalam bahasa sasaran, yaitu dengal
cara  menerjemahkan unsur-unsur - linguistik  teks  dan unsur-unsuf

’ : ari fungs!
al penyampai pesan dari fung
pragmatis, sedangkan y '

3 v -1 kontro
nyampai pesan dari fungsi [\0‘“01
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Maksud Terjemahan Tradisiona]

Terjemahan Tradisiona] (TT) adalah ter; cbagai
t é g sa Arab s
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harus didukun i}lonal "M adalah pesan, Akay tetapi kebenaran isi pesal !
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usul figh dan sejarah ilmu. Unsur-unsur teks tersebut semuanya diupayakan
untuk ditampakkan dalam bahasa sasaran.

Sebagaimana telah dijelaskan, penerjemahan tradisional ini dilakukan
untuk mempelajari ajaran-ajaran agama [slam, dan hal-hal yang berkaitan
dengan agama Islam, seperti ilmu nahwu, sarf, balagah, mustalah hadis, usul
figh dan sebagainya. Jadi, terjemahan seperti ini dapat dimanfaatkan untuk
membantu para pemula atau santri dalam memahami KK karya ulama-ulama
terdahulu, pada abad pertengahan, di samping sebagai ajang praktek terhadap
ilmu tata bahasa Arab yang telah mereka pelajari. Dengan praktek seperti ini,
seseorang akan terbiasa dan memiliki keahlian yang memadai dalam membaca

dan memahami KK. T ¢
Contoh terjemahan tradisional (1); al L
$ ¥ #
‘3 J\;{(u JV"\;J ¢
v

"al-hamdu utawi sekebehe jenise puji iku lillahi tetep kagungane Allah”

(segala puji bagi Allah)
Kata "utawi” dalam terjemahan tersebut digunakan untuk menunjukkan status
mubtada (subjek ism, kata benda), dan dilambangkan dengan huruf ¢ (mim)
dan ditulis di atas kata yang menduduki status mubtada, yaitu kata al-hamdu.
Kata "sekabehe jenise” untuk menunjukkan J\ (al) listigragil jins, yaitu (al)
yang digunakan untuk makna cakupan, segala (istigragiyah), sedang kata
"puji” untuk menunjuk makna leksis hamd, "iku” yang dilambangkan dengan
huruf C menunjukkan status khabar, (lillahi, "bagi Allah"), “tetep” untuk
menunjukkan ¢a ‘alluq jar wa majrar (keterkaitan fungsi jar dan majrir, yang
wajib dibuang (mahzuf) yaitu kata mustaqarrun, yang berarti "tetep” (tetap)
atau kata istagarra (tetap dengan dibatasi waktu lampau), “"kaduwe”
menunjukkan arti leksis kata li (alyjar) yang men-jdr-kan kata "Allah",
sedangkan "Allah" adalah terjemahan kata Alldh.

Yang diterjemahkan dalam kalimat (1) adalah unsur pembentuk teks
linguistik, esktralinguistik dan isi atau pesan teks. Unsur linguistik yang
diterjemahkan adalah mubtada, “utawi"; khabar, “iku®; istigraqul jins,
"sekabehe”, "jenise"; ta’allug, "tetep” (semuanya sebagai unsur tata bahasa);
al-hamdu, "puji", dan lillahi, "kagungane Allah" (sebagai unsur leksikal), dan
Jjinsul hamdi al-arba’i, "jenis puji yang empat” (sebagai yang dimaksudkan
kata jenis puji) sebagai terjemahan unsur ekstralinguistik yang berupa
pengetahuan yang berhubungan dengan tauhid. Adapun pesan yang dihasilkan
dari terjemahan adalah segala puji milik Allah. Untuk meneliti kebenaran
terjemahan pesan dari kalimat (1) penerjemah model tradisional ini harus
membuktikan dengan menampakkan semua unsur teks dalam bahasa sasaran.

Disamping itu dapat dilihat dalam kalimat (1) bahwa bahasa sasaran,
bahasa Jawa yang dipakai, susunan dan urutannya mengikuti urutan kata atau
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frase dalam kalimat bahasa

. spivah
Arab. Contoh (1) tersebut berupa jumlah s
(kalimat nominal).

“n oA A
Contoh (2): ',/r f
£ 32 o o

gt Nos 27
b7 oS
.
"nawaity wys niat sapa ing
(saya berniat wudu).

. W er.a)
Kata wus dalam kalimat (2) menunjukkan kala (zaman, tense) fi'l (kata ket
madi (bentuk lampau):

. qapd

niar menunjukkan arti leksikal kata ’_””m: Sa[ﬂ;
Menunjukkan f i/ (subyek verbal): ingsun menunjukkan arti leksikal Lataﬁan
ing menunjukkan maf’ul-bih (obyek langsung) yang dilambangkan del?;du
(mim dan fg) yang ditulis di atas katy al-wudu a, sedangkan katd ,Mkaﬂ
menunjukkan art leksikal kata al wudu’a. Unsur linguistik yang dilcrjcr,nal;ﬂ_h'
fl&I&m kalimat (2) adalah zamap (tense) "wus’: Ja'il "sapa’, dan maf ul—d;'ﬂ‘
{ng. (sebagai unsyr tata bahasa), nguyg ‘mat’, rz ingsun’, dan al-we Ig-
wudu’ (sebagai ikal), dan unsur ekstralinguistiknya adalah o

a1 ataU 181
Iqh, bukan yang Jain, Sedangkan pesat
aya berniat wudy

Sun al-wudii'a ing wudu”

a
. I pesan dalam kalimag ( 1) dan (2), pada qasaffgﬂ
Merupakan tujuan yang penting dajam penerjemahan tradisional ini. A an
Penerjemahan pesap atau isi itu harus dikontrol def]%ik‘
nsur-unsur tekg lainnya, yaigy linguistik dan f—‘ks”am]gwiaf
| terhadap kebenaran pesan dalam S

Ada  kesap -
Z‘i‘;-'iflf:::“icilg?‘an bentuk 44, [igfsr;ﬂ;dnd?ga" Pendekatan tradiSiona;abila
ari - M bentuk lingyics ad

Persamaay be‘:::i“:grllagnya. an tetap; apahlillzgli;i:lku‘sliﬂ—uf;h Janjut-
Menjadi Perhatian g, u]t [ernya.t‘a hanya gaqy, satu aspek atay unsur Ya'2
msalnya isi aay Pesan. Al |- HMahan fadisional jnj  Agpek lainny®
- tetapi sejagay, dengan tujuan-pcllezﬁ‘?ma—haﬂ s
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umumnya di pesantren untuk pengkajian KK, penerjemahan ini memiliki
perioritas tertentu dalam menekankan aspek-aspek yang diterjemahkan.
Perioritas tersebut didasarkan pada sifat dan jenis materi yang dikaji. Dalam
pengkajian balagah misalnya, penerjemahan cenderung menitikberatkan pada
kejelasan konteks kalimat yang diterjemahkan.

Terjemahan  tradisional ~ selalu mencantumkan teks  sumber.
Mencantumkan teks BSu dalam terjemahan ini adalah sebuah upaya strategis
untuk menanggulangi kelemahan hasil karya terjemahan pada umumnya, sebab
sebagaimana yang dikemukakan oleh para ahli, tidak ada karya terjemah yang
dapat mewakili bahasa sumber secara lengkap. Dengan demikian seorang
pembaca hasil karya terjemahan diberi kesempatan untuk dapat melakukan
koreksi terhadap karya terjemahan yang sedang dibacanya tanpa harus dengan
susah payah melacak teks sumbernya. Oleh karena itu, terjemahan ini ingin
menawarkan itikad keterbukaan bagi penerjemah dalam memberi kesempatan
kepada para pembaca karyanya untuk menangkap isi atau pesan yang
diperkirakan dapat berbeda dengan penerjemah, dengan tetap bersumber pada
teks yang sama. ]

Pencantuman teks sumber dan penampakan unsur-unsur teks sumber
dalam bahasa sasaran di sisi lain, dapat dijadikan tolok ukur penilaian
kemampuan penerjemah oleh para pembaca atau orang yang berkepentingan.
Melalui karya TT itu kemampuan penerjemah dapat diketahui dengan jelas dan
rinci melalui unsur-unsur teks BSu yang ditampilkan dalam BSa, seperti
tampak dalam terjemahan berikut:

ojlaﬁ‘,_—so\rﬁy-“_@*o\,
(wa antasumu khairu-1 lakum inkuntum ta’lamuna)
I 2 3 4 5 6
= lan 'dan’ (leksikal)
2 = utawi 'atau’ (sintaksis)

arep 'akan’ (morfologis)

yenta 'bahkan’, jika (morfologis)

pasa 'puasa’ (leksikal)

sapa 'siapa’ (sintaksis)

sira kabeh *kamu semua’ (leksikal)

3 = jku ’itw’ (leksikal)

kang 'yang’ (morfologis)

luwih ’lebih’ (morfologis)

becik ’baik’ (leksikal)

4 = [uwih becik ’lebih baik’ (sintaksis)

kaduwe sira kabeh *bagi kamu semua’ (leksikal)
5 = lamun ‘jika’ (leksikal)

wus 'telah’ (morfologis)

—
I
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ana "ada’ (sintaksis)

sapa “siapa’ (sintaksis)

sira kabeh "kamu semua’ (leksikal)
6 = iku i’ (leksikal)

weruh tahy’ (leksikal)

Sapa 'siapa’ (leksikal)

sira kabeh “kamu semua’ (leksikal)

ing *di’ "dalam’ (retorik)

hagiqata-shaumi ‘hakekate pasa® (retorik. sintaksis)

ki

Adapun isi atay pesan dari kalimat tersebut adalah pasa sira !f[‘tbe,;t;?]a
luwih becik yen sirg kabeh weruh (hakekate pasa), puasamu lebih baik ap

kamu semua mengerti (hakekat puasa).

Untuk mengontrol  kebenaran

. TT
pesan  dan penyampaiannya
mengungkapkan bahasa sasaran dengan

cara (1) tetap mcncantulllka.ﬂ ;::3
an semua piranti yang dipakai untuk mcqggﬂl‘ leu-
» Yaitu berupa ilmy (entang bahasa teks atau linguistik dan -lﬂgga
Imu terkait lainnya sehubungan dengan teks atay ekstralinguistik, Semqumu
pesan tersebut dalam sistem TT akan berbunyi sebagai berikut: "wa @ [m;;ktlm
pa sira kabeh iku khairun kang luwih becik 4

]
. . i we
n lamun ana Sapa sira kabeh iku ra 'lamuna
Sapa sira kabeh ing haqgiqatash Shaum hakekate pasa”.

: a
kan gramatika bahasa Stlbex dlahaﬂ
"Nya dari pendekatan penerjen

yang digunakgy, dalam TT:
No.|  Simbuy T v———
bacaan PPk Varéaﬂi tata Penempatan struktu¥ .
‘_—__————__——_______ﬂ ahagg
1___ 2 3 4\\_/,/
L—__________—‘_\ :
O .
! bc'ly.ane atas ‘tanda\ & T )
" . s
ba}’&n/b:yﬁn )—'<!) o apeiy -’
g RV (lekaikal)
YUpane atag "—anda badaj_ " i
(1eknika1) o _,o.&jjl' ,,-l{
aRaai A
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mangka
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mangka
L
hale

C

iku
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kang

b

ingdalem

krana

senajan
apa
sapa

utawi
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ing
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kelawan
3% [ gna

kelakohan

acas

bawah

atas

atas

atas

atas

atas

atas

atas

atas

atas

atas

atas

atas

atas

atas

atas

atas

bawah

tanda tamyiz
(leksikal)

tanda jamak
(morfologis)

tanda jawab
(leksikal)

tanda ‘atf
dengan fa dan
tsumma (leksikal)

tand hal
(leksikal)

tanda khabar
(leksikal)

tanda sifat
(leksikal)

tanda zarf
(leksikal)

tanda maf‘ulliajlih
(leksikal)

tanda ma’tuf dan
ma’tuf ‘alaihi
(leksikal)

tanda ghayah
(leksikal)

tanda fa’il bukan
orang ({(leksikal)

tanda fa‘il orang
(ragil)

tanda mubtada’
(leksikal)

tanda maf‘ul bih
(leksikal)

tanda nafi
(leksikal)

tanda maf‘ul mutlag
(leksikal)

tanda ta’allugq

tanda damir sya‘’n
leksikal (leksikal)
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Adapun bahasa simbolik yang digunakan dalam TT ini adalah kosakata
bahasa Jawa khas yang dapat menunjuk pada variasi gramatikal BSu, yaitu
bahasa Arab. Maksud dari bahasa Jawa khas adalah bahwa bahasa tersebut
tidak seperti bahasa Jawa yang digunakan sehari-hari, artinya tidak fungsional
dalam aturan bahasa Jawa yang baku. Bahasa simbolik, misalnya, kata iku
sebagai simbul khabar, dalam kalimat wtawi iki iku buku terjemahan dari
hadza kitab. Kata iku dalam kalimat tersebut dikatakan tidak fungsional
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berdasarkan aturan bahasa Jawa yang baku, karena iku tidak mewakili pﬁfa“
tertentu dalam kalimat tersebut. Berbeda dengan iku, kata wus dalam kalimat
wus bali sapa ingsun, telah pulang saya, terjemahan dari raja . Kaa “'7‘5
tersebut mempunyai fungsi komunikasi dalam bahasa Jawa, yaitu nh:mfIlJUI'd"ar]l
waktu lampau. Jadi kata seperti wus tidak termasuk bahasa simbolik flﬂl'a‘:a
TT, meskipun dalam bahasa Jawa menunjukkan waktu lampau. Jadi ka[
seperti wus tidak termasuk bahasa simbolik dalam TT. meskipun dapd
menunjuk masa lampau bagi fi il madhi dalam bahasa Arab.
Adapun bahasa simbolik yang digunakan dalam TT adalah:

. apane (tamyiz=sintaksis) =apanya
. anging pesthine (gasr=retorika) =hanya
. bayane (bayan =sintaksis) =jelasnya
. hale (hal =sintaksis) = keadaannya
. ingdalem (zarf=sintaksis) =di dalam
. tku (khabar =sintaksis) =itu

kang (sifat, na't=sintaksis) = yang

ing (maf'ul bih=sintaksis) =obyek penderita

kelawan (maf'ul muthlag =sintaksis) = dengan

. kelakohan (damir sya’n=sintaksis) =bahwasanya

. apa/sapa (fa'il=sintaksis) = apa/siapa

. rupane (badal =sintaksis) =atau/bermula
. utawi (mubtada’=sintaksis) =atau/bermula
. Yento (masdar mu’'awwal=morfologis)=itulah
. pengulangan (ta’alluqg=sintaksis) a5 ard

Menghadapi teks KK, seseorang yang ingin l]]CIlCTjCIIlathI]Il);I car?

tradisional, harus menguasai seluk beluk bahasa Arab b tidak 54_13
mengungkapkan pesan atau isi melalui TT. Penguasaan bahasa Ambgrap'fl 1l
karena bahasa Arab sebagai bahasa teks KK, namun karend e engud
bahasa Arab harus dapat mewarnai bahasa sasaran, disamping P= = ga?

h B Wil — O 000 1Ot bt =

[ R S G

i .
isiplin i akan 2
disiplin ilmu yang terkandung dalam teks KK yang dkf’mu - ha:u
1 - . W oL p—— i a' -
diterjemahkannya, sementara teks KK tidak memakai harakat -bY

" s 3 L. N ' GATY a hu i
dan tidak ada identitas tentang pokok pikiran, seperti bld::f*;yl ﬂmnza
modern. Yang ada hanya pemakaian seperti bab, fasl, fa 14 y
tanbih. ) inh
entans awasaf‘

nn

Masih banyak segi dan aspek yang perlu diungkapkan o s
karena secara historis KK ini telah ikut berjasa dalam memt')eﬂu 111613"1}5:11
keilmuan agama Islam, bukan saja di Indonesia di masa Sllalla'tcmpo dgan
kawasa Asia Tenggara pun telah pula merasakannya. Para ula_ﬂn_ dﬂﬂaﬂg
memperoleh ilmu ke-Islaman lewat KK dengan pendekatan TT ‘]I](im]esiay
pengkajiannya lewat TT merupakan kekayaan budaya Mushm o len
masih relevan untuk disempurnakan dan dikembangkan di

Iemhﬂga'" ya“g
184

. o . : pahas
pendidikan Islam  dengan memanfaatkan  ilmu-ilmu ke
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berkembang pesat dewasa ini. Pengajaran bahasa Arab yang cenderung
bertujuan yntuk komunikasi, perlu diimbangi dengan tujuan memahami dengan
baik isi KK dan yang bukan KK yang dibutuhkan dalam mengangkat harkat
dan derajat pemikiran bangsa, baik lahir maupun batin dalam era
pembangunan ini.

Akhirnya, kesimpulan yang dapat diambil dari uraian sederhana ini

adalah:

1.

Kajian KK lewat TT memiliki sistem yang baku dengan proses
penerjemahan melalui tahapan, pemahaman teks sumber, pemberian arti
leksikal maupun global, evaluasi parsial maupun menyeluruh.

TT ini dilakukan terhadap KK yang BSu-nya bahasa Arab yang secara
seimbang menampakkan pesan dan bentuk bahasa sumber. Dalam TT
pesan berbentuk unsur linguistik dan ekstralinguistik teks, juga digunakan
simbul-simbul linguistik, bahasa simbolik serta aturan gramatikal yang
mewarnai BSu dan berfungsi sebagai pengontrol.

TT untuk pengajaran dan pengkajian KK perlu dilestarikan, dikembangkan
dan diterapkan pada lembaga-lembaga pendidikan Islam, utamanya dalam
menyiapkan generasi cendekiawan Muslim yang handal untuk
pembangunan bangsa.

Linguistik yang berkembang sekarang ini terutama linguistik terapan perlu
melengkapi pengajaran dan pengkajian KK, di samping filologi dan sosio
-linguistik.
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